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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= luas penampang, mm?

= antrede, dalam mm, pada persamaan (3-63)

= luas dasar struktur, dinyatakan dalam meter persegi (m?)

= luas alas tiang

= luas penampang komponen struktur sampai tepi luar tulangan transversal,
mm?

= luas bruto penampang beton
= luas badan dinding geser “i”
= luas pile cap

= luas tulangan tarik non-prategang, mm?

= luas penampang total tulangan transversal dalam spasi dan tegak lurus
terhadap dimensi b

= luas total tulangan longitudinal non-prategang, mm?

= luas tulangan geser dalam sejarak s, mm?

= lebar badan

= lebar penampang, mm

= lebar bagian badan, mm

= penampang Kritis

= faktor amplifikasi defleksi, mm?

koefisien respon seismic

faktor distribusi vertikal

= beban mati, KN/m?

= panjang dinding geser “i”, dinyatakan dalam meter (m)

= jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal, mm
=tinggi efektif, pada persamaan (3-94, 3-98, 3-101, 3-102, 3-103)

= faktor distribusi momen untuk kolom

= modulus elastisitas beton, MPa

= beban gempa (arah x)

= beban gempa (arah y)

= gaya gesek yang terjadi pada tiang

= koefisien situs untuk periode pendek (pada periode 0,2 detik)

= bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di tingkat i, dinyatakan
dalam kilonewton (kN)

= koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik)

= kekuatan tekan beton atau mutu beton yang disyaratkan, MPa

= kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

= kekuatan leleh tulangan transversal

= percepatan gravitasi, m/detik?

= tinggi penampang, mm

= tinggi dinding geser “i”, dinyatakan dalam meter (m)

= tingi lantai

= ketinggian struktur, dalam (m), di atas dasar sampai tingkat tinggi struktur
= momen inersia, mm*

, dinyatakan dalam meter persegi (m?)

(132}
|
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le = faktor keutamaan gempa

K = eksponen yang terkait dengan periode struktur, pada

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan, pada (3-46)
L = beban hidup, kN/m?

L = panjang tiang, m, pada persamaan (3-84)

L = lebar pile cap, pada persamaan (3-96)

Lig = lebar tangga

I = panjang bentangan total (as ke as), mm

In = panjang bentangan bersih, mm

lo = panjang dari muka joint dengan tulangan sengkang khusus, mm

fy = panjang tak tertumpu komponen struktur tekan

ly = panjang bentang panjang, mm

Ix = panjang bentang pendek, mm

m = jumlah deret tiang

M: = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur tekan
M2 = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan
Mn = kekuatan lentur nominal pada penampang, kNm

Mno = kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint, kKNm
Mne = kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint, KNm
Mpr® = momen kapasitas positif pada penampang, kKNm

Mo = momen kapasitas negatif pada penampang, KNm

My = momen terfaktor pada penampang, KNm

Mx = momen arah x, KNm

My  =momen arah y, KNm

N = beban normal

n = jumlah benda / jumlah tulangan, buah

n = jumlah tiang dalam setiap deret, pada persamaan (3-87)

n = jumlah tiang dalam satu pile cap, pada persamaan (3-88)

Ntg = jumlah anak tangga

N = Jumlah tingkat, terdapat pada rumus (3-26)

Nu = gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang

@) = optrede

Pmax = beban maksimum yang diterima satu tiang

Pn = kekuatan nominal penampang yang mengalami tekan, kN

Pu = gaya aksial terfaktor pada penampang, kN

Pu = beban terfaktor pada fondasi tiang, pada persamaan (3-95 dan 3-97)
pi = daya dukung satu tiang

QoL = beban mati per satuan luas, KN/m?

Qu. = beban hidup per satuan luas, kN/m?

Qp = daya dukung fondasi yang diberikan oleh point bearing

Qs = daya dukung fondasi yang diberikan oleh friksi pada selimut

Qu = beban terfaktor per satuan luas, kN/m?

R = faktor reduksi gempa

r = radius girasi penampang struktur tekan

Rn = ketahanan momen nominal, KN/m?

S = spasi / jarak antar tulangan, mm
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S

Sps
Sb1
Sms

Sm1

RS- <

S

&t

2V
x?
Zyz

n
0

P

= spasi pusat ke pusat tulangan

= parameter percepatan respons spektral pada periode pendek

= parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik

= parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang
sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

= parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang
sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

= parameter percepatan respons spektral MCE terpetakan untuk periode
pendek

= parameter percepatan respons spektral MCE terpetakan untuk periode 1
detik

= periode getar fundamental struktur, detik

= kuat perlu

= gaya lateral desain total di dasar struktur, kN

= gaya geser nominal yang disambungkan oleh beton, kN

= gaya geser akibat gempa, kN

= gaya geser akibat gravitasi, KN

= kekuatan geser nominal, kN

= kekuatan geser nominal tulangan geser

= gaya geser total rencana terfaktor, kN

= berat seismik efektif bangunan

= absis tiang terhadap titik berat kelompok tiang

= jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif dalam menahan gaya
dalam arah yang ditinjau

= ordinat tiang terhadap titik berat kelompok tiang

= faktor reduksi kekuatan

= koefisien stabilitas untuk pengaruh p — A

= rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur lebar
pelat

= rasio dimensi panjang terhadap pendek

= rasio dimensi panjang

= faktor yang menghubungkan tinggi balok tegangan tekan persegi ekivalen
dengan tinggi sumbu netral

= simpangan antar lantai tingkat desain

=regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada kuat
nominal

= faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari
beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat rekan
yang sama

= jumlah total beban normal

= jumlah kuadrat absis tiang

= jumlah kuadrat ordinat tiang

= efisiensi

= defleksi yang terjadi pada penampang
= faktor redundansi struktur
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INTISARI

PERANCANGAN BANGUNAN GEDUNG APARTEMEN 10
LANTAI DI DAERAH CIRACAS, JAKARTA TIMUR, Andre Putra Wijaya,
NPM 140215453, tahun 2021, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang struktur
gedung apartemen dengan beton bertulang yang dapat menahan beban — beban yang
terjadi, baik akibat beban gravitasi maupun beban gempa.

Perancangan gedung hotel ini menggunakan Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK), dengan kategori resiko Il dan kategori desain seismik
D. Elemen struktur yang akan dirancang adalah pelat, tangga, balok, kolom, dan
fondasi. Mutu beton yang digunakan adalah /’c = 30 MPa, dengan tulangan BJTD
280 MPa, dan BJTD 400 MPa. Perancangan struktur mengacu pada SNI 2847:2013,
perancangan ketahanan gempa mengacu pada SNI 1726:2012, dan analisis
pembebanan mengacu pada SNI 1727:2013. Program bantu untuk menganalisis
struktur gedung menggunakan ETABS.

Proses perancangan diawali dengan estimasi dimensi struktur terlebih
dahulu, dan dilanjutkan dengan perhitungan untuk mendapatkan hasil penulangan
elemen struktur. Tebal pelat lantai yang digunakan 125 mm untuk lantai dasar, dan
125 mm untuk lantai 1 sampai atap. Lantai dasar dan Lantai 1 menggunakan pelat
dua arah, dengan tulangan pokok D10-100, dan tulangan susut D10-200. Lantai 2
sampai lantai 9 menggunakan pelat dua arah, dengan tulangan pokok D10-200 dan
tulangan susut D10-200. Lantai atap menggunakan pelat satu arah, dengan tulangan
pokok D10-200 dan tulangan susut D10-200. Tebal pelat tangga dan pelat bordes
digunakan 150 mm dengan tulangan tumpuan D13-250, tulangan lapangan D13-
150, dan tulangan susut D10-200. Dimensi balok digunakan 400x600 mm?, dengan
menggunakan tulangan pada tumpuan negatif 6D25, tulangan pada tumpuan positif
4D25, tulangan pada lapangan negatif 2D25, tulangan pada lapangan positif 4D25,
sengkang pada tumpuan 2D12-75, dan sengkang pada lapangan 2D12-100. Dimensi
kolom digunakan 700x700 mm? dengan menggunakan tulangan longitudinal
24D25, tulangan transversal daerah |, 4D12-100, dan tulangan transversal di luar
daerah l, 4D12-150. Dimensi pile cap 4400x4400 mm? dengan tebal 1600mm,
dengan menggunakan tulangan atas dan bawah D25-150. Fondasi menggunakan
bored pile diameter 800 mm, dengan menggunakan tulangan longitudinal 12D25,
dan tulangan transversal D16-50.

Kata kunci : Perancangan, pelat, tangga, balok, kolom, fondasi, bored pile.
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